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 Bimbingan Rohani Islam adalah usaha pemberian bantuan kepada 
seseorang yang sedang mengalami kesulitan baik lahirah maupun batiniah yang 
menyangkut kehidupan dimasa kini dan masa yang akan datang. Bantuan tersebut 
berupa pertolongan di bidang spiritual. Dengan maksud agar orang yang 
bersangkutan mampu mengatasi kesulitannya dengan kemampuan yang ada pada 
dirinya sendiri, melalui dorongan dari kekuatan iman dan takwa kepada Allah SWT. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan Pelaksanaan Bimbingan Rohani Islam 
Terhadap Pelaku Pencurian Studi Di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II 
Bandar Lampung. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu jenis penelitian 
lapangan (Field Rearch). Menurut sifatnya penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 
Peneliti menggunakan metodologi penelitian kualitatif dengan purposive Sampling. 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data wawancara sebagai metode 
utama, sedangkan metode pelengkap observasi dan dokumentasi. Analisis data 
dilakukan dengan analisis data kualitatif. Tempat penelitian Lembaga Pembinaan 
Khusus Anak bertempat di Tegineneng Masgar Bandar Lampung. Dari hasil 
penelitian di lapangan Pelaksanaan Bimbingan Rohani Islam Terhadap Pelaku 
Pencurian menggunakan metode pendekatan secara langsung seperti tausiyah dan 
pembelajaran membaca Al-Qur’an, sedangkan materi Bimbingan Rohani Islam yaitu 
materi aqidah, syariah, akhlakul karimah, ibadah. Jadi kesimpulan yang peneliti 
amati, pelaksanaan Bimbingan Rohani Islam Terhadap Pelaku Pencurian Studi Di 
Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II Bandar Lampung ini menggunakan 
pendekatan secara langsung oleh Ustadz dan para Anak Berhadapan dengan Hukum 
pun di bimbing dan ajarkan shalat lima waktu, membaca Al-Qur’an dengan baik dan 
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Artinya: 1. Demi masa. 2. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian,  
3.Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 
menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi 
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A. Penegasan Judul  
Untuk menghindari kesalahpahaman atau salah pengertian dari judul di 
skirpsi “Bimbingan Rohani Islam Terhadap Pelaku Pencurian Studi di Lembaga 
Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II Bandar Lampung”. Penulis akan 
memberikan batasan-batasan sebagai berikut : 
Bimbingan Rohani Islam adalah suatu usaha pemberian bantuan kepada 
seseorang yang mengalami kesulitan, baik lahiriah maupun batiniah, yang 
menyangkut kehidupan masa kini dan masa mendatang. Bantuan tersebut berupa 
pertolongan dibidang mental dan spiritual, dengan maksud agar orang yang 
bersangkutan mampu mengatasi kesulitannya dengan kemampuan yang ada pada 




Menurut Musnamar dalam Samsul Arifin Bimbingan Rohani Islam adalah 
proses pemberian bantuan terhadap individu agar mampu hidup selaras dengan 




Sejalan dengan pengertian bimbingan rohani Islam di atas, yang 
dimaksud dengan bimbingan rohani Islam adalah proses pemberian bantuan 
terhadap individu  yang sedang mengalami masalah dalam hidupnya agar kembali 
                                                             
1
M. Arifin, H. Pedoman  Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluh Agama (Jakarta: Golden 
Tayaran Press. 1982).h.2 
2
Samsul Arifin, Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2015).h.17 
 
kejalan yang benar untuk mendapatkan keikhlasan, kesabaran dan ketenenangan 
dalam menghadapi masalah yang terjadi, dalam rangka mengembangkan dan 
menyadarkan kembali akan eksistensinya sebagai mahluk Allah SWT, agar dapat 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan diakhirat. 
Dalam hal ini Bimbingan Rohani Islam yang dilaksanakan Lembaga 
Pembinaan Khusus Anak Klas II Bandar lampung terhadap pelaku pencurian 
adalah suatu kegiatan bimbingan rohani Islam dilakukan oleh Ustadz terhadap 
remaja berusia 14-18 tahun yang melakukan pencurian, berupa ajaran agama 
Islam diantaranya shalat, mengaji Al-Qur’an dengan bimbingan secara langsung. 
Menurut pasal 362 KUHP pencurian adalah:  
“Barang siapa mengambil barang sesuatu, yang seluruhnya atau 
sebagaimana kepunyaan orang lain, dengan maksud untuk dimilik secara 
melawan hukum, di ancam karena pencurian dengan pidana penjara paling 
lambat lima tahun atau denda paling banyak enam puluh rupiah”.
3
  
Tujuan dengan adanya pasal 362 KUHP di atas tersebut merupakan suatu 
tindak pidana yang bertujuan untuk menjatuhi hukuman kepada pelaku pencurian 
dalam mencari menemukan dan menggali kebeneran.  
Pencurian adalah orang yang mengambil benda atau barang milik orang 
lain secara diam-diam untuk dimiliki.
4
 Menurut Kadar M. Yusuf dalam Mardani, 
                                                             
3
Extrix Mangkepriyanto, Pidana umum & Pidana Khusus serta keterlibatan Undang-Undang 
saksi dan korban, (Jakarta: Guepedia, 2009), h. 45. (On-Line) tersedia di : https://books.google.co.id 
(29 Juli 2019).  
4
Zainuddin Ali, Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Sinar Grafika), 2007. h. 62. 
 
pencurian yaitu mengambil hak milik orang lain secara sembunyi-sembunyi atau 
tanpa diketahui oleh pemiliknya.
5
 
Menurut hasil dari salah satu petugas Lembaga Pembinaan Khusus Anak 
(LPKA) terdapat kasus pencurian yang dilakukan oleh Anak Berhadapan dengan 
Hukum (ABH), pencurian tersebut awalnya dikarenakan oleh faktor pergaulan 
yang dilakukan secara terus menerus sehingga menjadi kebiasaan. Perbuatan ini 
dilandasi oleh niat yang menjadi langkah awal penentu terjadinya suatu tindak 
pencurian yang didukung dengan adanya kesempatan. 
Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) adalah lembaga atau tempat 
anak menjalani masa pidananya. LPKA berkewajiban untuk menyelenggarakan 
pendidikan, pelatihan, keterampilan, pembinaan, dan pemenuhan lain dari anak 
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan. Lembaga Pembinaan Khusus 
Anak (LPKA) merupakan lembaga yang dibangun oleh pemerintah di bawah 
naungan Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
(Kemenkumham RI) yang bertugas mengurus tentang hak asasi manusia (HAM) 
dan tata kerja pembinaan khusus anak, yang tertuang pada Undang-Undang 
Republik Indonesia No. 11 Tahun 2012.
6
 Hal ini mengingat anak yang dijatuhi 
pidana berhak memperoleh pembinaan, pembimbingan, pengawasan, 
pendampingan, pendidikan, dan pelatihan serta hak lain sesuai dengan ketentuan 
                                                             
5
Mardani, Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Prenada Media Group, 2019), h. 63.   
6




 Di provinsi Lampung terdapat Lembaga 
Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II Bandar Lampung yang terletak di 
Dusun Masgar, Kecamatan Tegineneng, Kabupaten Pesawaran.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan rohani 
Islam merupakan proses pemberian bantuan terhadap individu yang sedang 
mengalami masalah dalam kehidupannya, dengan menggunakan metode 
pendekatan secara langsung untuk mengajak kembali kejalan yang benar seperti 
melaksanakan kegiatan membaca Al-Qur’an dan mengerjakan shalat lima waktu. 
Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II Bandar Lampung dengan 
menggunakan pendekatan secara langsung kepada pelaku pencurian oleh ustadz 
yang membimbing Anak Berhadapan dengan Hukum (ABH) untuk menjadi 
pribadi yang lebih baik lagi. 
B. Alasan Memilih Judul 
Alasan penulis memilih judul terbagi menjadi 2 yaitu secara objektif dan 
subjektif adalah sebagi berikut: 
1. Bimbingan Rohani Islam merupakan bimbingan yang sangat penting bagi 
pelaku pencurian secara batiniah dan rohaniah berguna bagi pelaku yang 
beragama Islam agar tidak melakukan kembali kesalahan yang sama. 
                                                             
7Asir M. Djamil, Anak Bukan Untuk Dihukum (Jakarta: Sinar Grafika), 2013, h.167. 
 
2. LPKA satu-satunya tempat pembinaan untuk anak sebagian besar 
tersangka pelaku pencurian yang ada di LPKA beragama Islam. Ditinjau 
dari banyaknya, para ABH yang sebagian besar memiliki tingkat 
keimanan yang rendah serta kurangnya pengetahuan tentang apa itu rohani 
Islam sesungguhnya di LPKA para ABH mendapat pembinaan untuk 
mempersiapkandirinya kembali kejalan yang benar dan dapat diterima di 
lingkungan masyarakat. 
3. Sesuai dengan bidang keilmuan/ jurusan yang sedang penulis tekuni yaitu 
Bimbingan dan Konseling Islam karena penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan penyadaran kepada pelaku pencurian dengan melalui 
Bimbingan Rohani Islam di LPKA Klas II Bandar Lampung. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Kejahatan pencurian itu adalah perilaku yang tercela dan mengganggu 
kepentingan manusia dalam menjalankan aktivitasnya bahkan mengganggu 
ketentraman dan keamanan dalam masyarakat. Agama pun melarang perbuatan 
mencuri tertuang dalam Al Qur’an surat  Al Maidah Ayat 38. 
Sehubungan dengan hal itu pemerintah telah melakukan beberapa langkah 
antisipasi seperti membangun Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II 
Bandar Lampung dan menyelenggarakan proses bimbingan rohani Islam terhadap 
Anak Berhadapan dengan Hukum (ABH) dikarenakan mayoritas pelaku 
 
pencurian banyak yang menganut agama Islam di Lembaga Pembinaan Khusus 
Anak (LPKA). Lembaga Pembinaaan Khusus Anak (LPKA) berdiri pada tahun 
2010 rangkaian bimbingan rohani Islam tersebut sudah berjalan selama Sembilan 
tahun dan sudah mengeluarkan 15 Anak Berhadapan dengan Hukum (ABH) dari 
total keseluruhan kasus berjumlah 176 Anak Berhadapan dengan Hukum (ABH).  
Tingkat keberhasilan dalam bimbingan rohani Islam sudah dilaksanakan dalam 
bimbingan terhadap Anak Berhadapan dengan Hukum (ABH) yang memilik 
tingkat keberhasilan sebanyak 93% dari 30 Anak Berhadapan dengan Hukum 
(ABH) dalam kasus pencurian. 
Menurut teori Musnamar: “bimbingan rohani Islam adalah proses 
pemberian bantuan terhadap individu yang mengalami masalah pada akhlaknya 
agar mampu hidup selaras dengan ketentuan petunjuk Allah SWT sehingga dapat 
mencapai kebahagaian hidup di dunia dan diakhirat”.
8
 
Berdasarkan teori di atas peneliti ingin melakukan penelitian terhadap 
bimbingan rohani Islam yang dilakukan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak 
(LPKA) Klas II Bandar Lampung  terhadap remaja yang berusia 14-18 tahun. 
Umur remaja adalah umur peralihan dari anak menjelang dewasa, yang 
merupakan masa perkembangan terakhir bagi pembinaan kepribadian atau masa 
persiapan untuk memasuki umur dewasa, problemnya tidak sedikit. 
                                                             
8
 Musnamar, Thohari, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan Islam. (Yogyakarta: UII Press, 
1995), h.72. 
 
Belakangan ini kondisi ekonomi yang serba susah berpegaruh besar 
terhadap masyarakat sehingga terjadinya krisis moral. Hal tersebut dapat dilihat 
dari semakin meningkatnya kejahatan dan pengangguran. Dengan meningkatnya 
pengangguran sangat berpengaruh besar terhadap tingkat kesejahteraan 
masyarakat. Dengan tingkat kesejahteraan yang rendah masyarakat cenderung 
untuk tidak mempedulikan norma atau kaidah hukum yang berlaku. Melihat 
kondisi ini untuk memenuhi kebutuhan ada kecenderungan menggunakan segala 
cara agar kebutuhan tersebut dapat terpenuhi. Dari cara-cara yang digunakan ada 
yang melanggar norma hukum dan ada yang tidak. Salah satu bentuk kejahatan 
yang sering terjadi di masyarakat adalah pencurian. Dimana melihat keadaan 
masyarakat sekarang ini sangat memungkinkan orang untuk mencari jalan pintas 
dengan mencuri. Dari informasi media cetak dan elektronik menunjukkan bahwa 
seringnya terjadi kejahatan pencurian dengan berbagai jenisnya dilatarbelakangi 
karena kebutuhan hidup yang tidak terpenuhi. “Penduduk sering mengalami 
tekanan psikis dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, terutama karena tajamnya 
persaingan dalam memenuhi kebutuhan”.
9
 
Menurut teori John Locke Tabula Rasa:  
“Menyatakan Individu ketika dilahirkan ibarat kertas putih, bersih dan 
belum bertuliskan apapun. Dalam hal kebersihan hal itu juga menjadi cirri 
kefitrahan individu, teori tabula rasa sama dengan hakikat dimensi kefitrahan. 
Dengan kefitrahan itu individu pada dasarnya sejak dilahirkan dalam keadaan 
bersih. Namun kondisi tersebut belum tertuliskan apapun sebagai mana 
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dinyatakan oleh teori tabula rasa. Didalam dimensi kefitrahan telah tertuliskan 




Dalam teori tersebut bahwa individu terlahir bagaikan kertas putih bersih 
dan belum ternoda, yang dimaksud kertas putih disini adalah manusia dilahirkan 
dalam keadaan suci dan faktor lingkungan yang bisa merubah keadaan orang 
tersebut jadi baik atau tidak. Perilaku manusia yang menyimpang dari nilai-nilai 
dan norma-norma agama serta hukum akibat dari pergaulan.  
Remaja yang bermasalah terhadap hukum akibat tindakan pencurian yang 
mereka lakukan akan dimasukkan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) 
Klas II Bandar Lampung. Sehingga tidak menutup kemungkinan konflik batin 
semakin berkembang ketika berada dalam LPKA apalagi bagi para ABH yang 
baru masuk pertama kali. Didalam agama Islam pelaku pencurian  perbuatan yang 
di benci oleh Allah SWT, seperti dalam arti kutipan ayat berikut : 
                                




Artinya: Pencuri laki-laki dan pencuri perempuan, potonglah tangan 
keduanya sebagai balasan apa yang telah mereka kerjakan sebagai 
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Dari berbagai persoalan yang dirasa cukup berat sampai saat ini yang  
menuntut suatu penyelesaian, diantaranya adalah kejahatan yang dirasakan makin 
meningkat. Peningkatan kejahatan ini tentu tidak lepas dari berbagai faktor 
penyebab yang mendorong tindak kejahatan atau pelanggaran hukum yang salah 
satu faktor penyebabnya adalah moral manusia yang telah menyimpang dari 
nilai-nilai dan norma-norma agama serta hukum yang berlaku atau bisa 
disebabkan juga karena adanya lingkungan sosial yang menyimpang. 
Remaja yang bermasalah terhadap hukum akibat tindakan pencurian yang 
mereka lakukan akan dibina di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA). 
Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) adalah lembaga atau tempat anak 
menjalani masa pidananya. LPKA berkewajiban untuk menyelenggarakan 
pendidikan, pelatihan, keterampilan, pembinaan, dan pemenuhan lain dari anak 
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan. Hal ini mengingat anak yang 
dijatuhi pidana berhak memperoleh pembinaan, pembimbingan, pengawasan, 





Pelaku pencurian yang berada dalam Lembaga Pembinaan Khusus Anak 
memilik latarbelakang pendidikan agama yang kurang memadai, baik pendidikan 
formal maupun pendidikan non formal yang ditanamkan dilingkungan keluarga. 
Hal ini menjadi salah satu faktor penyebab bagi pelaku pencurian yang menjadi 
penghuni LPKA. Maka perlu adanya bimbingan yang dilakukan oleh petugas 
untuk membina rohani pelaku pencurian. Maka bimbingan rohani Islam adalah 
salah satu bimbingan yang menjadi kebutuhan bagi pelaku pencurian untuk dapat 
memperbaiki diri. 
Bimbingan Rohani Islam adalah suatu usaha pemberian bantuan kepada 
seseorang yang mengalami kesulitan, baik lahiriah maupun batiniah, yang 
menyangkut kehidupan masa kini dan masa mendatang. Bantuan tersebut berupa 
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pertolongan dibidang mental dan spiritual, dengan maksud agar orang yang 
bersangkutan mampu mengatasi kesulitannya dengan kemampuan yang ada pada 
dirinya sendiri, melalui dari kekuatan iman dan taqwa.
13
 
Bimbingan rohani Islam yang diterapkan di Lembaga Pembinaan Khusus 
Anak (LPKA) Klas II Bandar Lampung yaitu bimbingan yang rutin dilakukan 
berupa berkewajiban shalat 5 waktu berjamaah, membaca al-Qur’an, dan 
mengikuti kajian siraman rohani yang bekerja sama dengan pondok Al-Qiram 
Haji mena. Bimbingan rohani Islam untuk mencapai kebahagian dunia dan 
diakhirat. Bimbingan rohani Islam adalah usaha untuk merealisasikan ajaran 
Islam didalam kenyataan hidup sehari-hari, baik kehidupan bersama dalam rangka 
pembangunan bangsa dan umat manusia untuk memperoleh ke ridho Allah SWT. 
D. Fokus Penelitian 
 Dari pemaparan latar belakang masalah di atas maka penulis tertarik 
untuk meneliti skirpsi yang berjudul “Bimbingan Rohani Islam Terhadap 
Pelaku Pencurian di LPKA Klas II Bandar Lampung”. Dimana fokus 
penelitian ini lebih merujuk pada Pelaksanaan Bimbingan Rohani Islam 








E. Rumusan Masalah   
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya maka 
penulis dapat merumuskan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini yaitu : 
Bagaimana Pelaksanaan bimbingan rohani Islam terhadap pelaku pencurian di 
LPKA Klas II Bandar Lampung? 
F. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah penulis 
paparkan, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pelaksanaan bimbingan rohani Islam terhadap pelaku pencurian di 
LPKA Klas II Bandar Lampung. 
 
G. Signifikansi Penelitian 
Sedangkan manfaat dari penelitian ini meliputi manfaat teoritis dan 
praktis. 
a. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan sumbagan 
bagi pengembangan konsep-konsep atau teori-teori dan menambah 
khazanah keilmuan dibidang  yang berkaitan dengan Bimbingan 
Rohani Islam Terhadap Pelaku Pencurian di LPKA Klas II Bandar 
Lampung. 
 
b. Manfaat praktis 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
bimbingan rohani Islam sesuai dengan kebutuhan anak tersebut dan 
memberikan dukungan agar dapat memperhatikan kasus anak dan 
memberikan kasih sayang kepada anak mereka kepada anak-anak 
khususnya pelaku pencurian. 
H. Metode Penelitian 
Menurut Sugiyono, metode penelitian adalah, “cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Adapun metode yang 
penulis gunakan dalam upaya mengumpulkan data dan menganalisis data untuk 
menyelesaikan skripsi ini adalah:  
1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian 
kualitatif tidak bermaksud untuk menggambarkan karakteristik populasi 
atau menarik generalisasi kesimpulan yang berlaku bagi satu populasi, 
melainkan lebih fokus terhadap fenomena yang terjadi. 
Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif, disebabkan 
karena penelitian ini ingin mengungkap data dengan apa yang sesuai 
dengan hasil temuan di lapangan dan peneliti juga secara langsung 
 
berhubungan dengan responden yang akan diteliti. Dalam penelitian ini 
peneliti mengambil lokasi di LPKA kelas II Bandar Lampung. 
b.    Sifat Penelitian 
Metode dalam penelitian ini menggunakan bentuk deskriptif 
karena data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan 
angka-angka. Hal ini disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif 
dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Proses 
dan makna (perspektif subyek) lebih ditonjolkan dalam penelitian 
kualitatif.
14
 Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif, 
disebabkan karena penelitian ini ingin mengungkap data dengan apa yang 
sesuai dengan hasil temuan di lapangan dan peneliti juga secara langsung 
berhubungan dengan responden yang akan diteliti. Dalam penelitian ini 
peneliti mengambil lokasi di LPKA Klas II Bandar Lampung. 
2. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah “jumlah keselurahan dari unit analisis yang ciri-
cirinya akan diduga, yang dimaksudkan untuk diteliti. Sedangkan menurut 
Sudjana, “populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin hasilnya 
menghitung atau mengukur, kuantitatif dan kualitatif mengenai 
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karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas 
yang ingin dipelajari sifat-sifatnya.
15
 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 
keseluruhan pegawai yang bertugas di LPKA Klas II Bandar Lampung 16 
staff Pembina dan remaja kasus pencurian yang berjumlah 38 orang jadi 
total keseluruhan populasi berjumlah 54 orang. 
b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi yang dapat diambil sumber data 
dan dapat mewakili seluruh populasi.
16
 Dalam penelitian ini, tidak semua 
populasi akan dijadikan sumber data melainkan dari sampel saja, 
pengambilan sampel dilakukan dengan metode non random sampling, 
yaitu tidak semua individu dalam populasinya diberikan peluang untuk 
dijadikan anggota sampel. Dalam menentukan besaran sampel yang 
digunakan oleh peneliti menggunakan teknik Purposive Sampling, dimana 
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Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini, maka jumlah sampel 
dan responden dalam penelitian ini adalah 15 orang terdiri dari petugas 
pembinaan 5 orang, dan pelaku pencurian  ada 10 orang.  
1) Petugas yang bertanggung jawab di LPKA Klas II Bandar 
Lampung yang membina remaja. 
a) Petugas pembinaan yang terlibat aktif dalam kegiatan 
bimbingan rohani  
b) Petugas yang telah bekerja minimal 3 tahun. 
c) Ustad yang melakukan bimbingan rohani Islam terhadap 
ABH 
2) Remaja kasus pencurian di LPKA Klas II Bandar Lampung 
a) Remaja berusia 14-18 tahun 
b) Remaja mendapatkan hukuman 1 tahun 
c) Remaja lulusan SD 
Berdasarkan kriteria yang penulis sebutkan, maka yang memenuhi 
syarat untuk dijadikan sampel penelitian adalah 5 orang petugas Pembina 
dan 10 orang pelaku pencurian maka jumlah keseluruhan sampel dalam 




3. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan peneliti 
untuk mengumpulkan data-data atau informasi dalam suatu penelitian.
18
 
Untuk memperoleh data-data dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
metode observasi, wawancara dan dokumentasi, yang akan dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. Metode Wawancara  
Menurut Sugiyono, wawancara dapat dilakukan secara 
terstruktur maupun tidak terstruktur. 
1) Wawancara Terstruktur 
Dalam melakukan wawancara pengumpulan data sudah 
menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-
pertanyaan tertulis yang alternative jawabannya pun sudah 
disiapkan dengan wawancara terstruktur ini setiap respondan 
diberi pertanyaan yang sama dan pengumpulan data yang 
mencatatnya. 
2) Wawancara Tidak Terstruktur 
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara bebas 
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 
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Dalam hal ini penulis menggunakan wawancara tidak 
terstruktur agar dalam pelaksanaan tidak terlalu kaku, akan tetapi tidak 
pula menyimpang dari pokok persoalan yang diselidiki interview ini 
penulis ajukan kepada orang-orang yang dianggap berkompeten 
diantaranya Pelaku Pencurian, Pembimbing (Ustadz), serta Kasi 
tenanga kerja. 
Metode interview dalam penelitian ini penulis pergunakan 
sebagai metode untuk mendapatkan keterangan atau data tentang 
bagaimana Bimbingan Rohani Islam Terhadap Pelaku Pencurian di 
LPKA Klas II Bandar Lampung. Dengan metode wawancara ini 
keterangan yang ingin penulis peroleh tidak saja dari pelaku pencurian 
tetapi diperoleh juga dari pembimbing atau konselor. 
b. Metode Observasi   
Observasi adalah pengamatan langsung terhadap fenomena objek 
yang diteliti secara obyektif dan hasilnya akan dicatat secara sistematis 
agar diperoleh gambaran yang lebih kongkrit dan kondisi di lapangan. 
Selanjutnya Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi 
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merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun. 
Dan yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
20
 
Adapun metode observasi dari segi proses pelaksanaan 
pengumpulan data, dapat dibedakan menjadi dua bentuk yaitu sebagai 
berikut: 
 
1) Observasi Pertisipan (berperan serta) 
Dalam observasi ini, peneliti terlibat langsung dengan 
aktivitas orang-orang yang sedang diamati atau yang digunakan 
sebagai sumber data penelitian. 
2) Observasi non partisipan  
Dalam observasi non pertisipan peneliti tidak terlibat 
dan hanya sebagai pengamat independen.
21
 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis 
observasi non pertisipan, dimana peneliti tidak turut serta ambil 
bagian dalam kehidupan orang yang di observasi. Metode ini 
digunakan untuk mengetahui penerapan Bimbingan Rohani 
Islam Terhadap Pelaku Pencurian di LPKA Klas II Bandar 
Lampung. 
                                                             
20 Ibid. h. 203. 
21
Ibid. h. 204. 
 
 
c. Metode Dokumentasi  
Metode Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel beberapa catatan, transkrip, agenda, foto, dan sebagainya. 
Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data-data yang tidak 
diperoleh dengan cara interview. Berdasarkan penggunaan 
dokumentasi dalam pengumpulan data penelitian, penulis 
mengupayakan melihat rencana pelaksanaan konseling.  
Metode dokumentasi ini peneliti gunakan sebagai pelengkap 
untuk melengkapi keterangan-keterangan yang peneliti butuhkan yaitu 
memperoleh data tentang sejarah berdirinya Lembaga Pembinaan 
Khusus Anak (LPKA) Klas II Bandar Lampung, daftar Kasi, daftar 
anak didik, visi misi  LPKA Kelas II Bandar Lampung. 
 
d. Analisi Data 
Setelah seluruh data dikumpulkan, data dikelompokkan 
menurut kelompoknya masing-masing yaitu data dari interview, 
observasi dan dokumentasi selanjutnya data tersebut dianalisis dengan 
menggunakan analisa yang bersifat kualitatif. 
Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara 
sistematis catatan hasil interview, sample dan lainnya untuk 
meningkatkan pemahaman penelitian tentang kasus yang diteliti dan 
 
menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.
22
 Untuk menganalisis 
data yang diperoleh dalam penelitian, peneliti menggunakan teknis 
analisis kualitatif, yang salah satu modelnya adalah analisis interaktif 
yang dikembangkan oleh Miles Dan Huberman. Analisis tersebut ada 
tiga komponen kegiatan yang saling terkait satu sama lain, yaitu: 
Analisis data kualitatif  menurut Miles dan Huberman ada tiga 
macam kegiatan dalam analisis data kualitatif, yaitu: 
1) Reduksi Data 
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, 
pemokusan, penyederhanaan, abstraksi, dan penranspormasian 
“data mentah” yang terjadi dalam catatan-catatan lapangan 
tertulis. Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang 
mempertajam, memilih, dan memokuskan, membuang dan 
menyusun data dalam suatu cara dimana kesimpulan akhir 
dapat digambarkan dan diverivikasikan. 
2) Penyajian data (Data Display) 
Display (penyajian data) yaitu penyajian data dibatasi 
sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dalam 
pengambilan tindakan.  
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Penyajian data yang lebih baik adalah merupakan suatu 
cara yang utama bagi analisis kualitatif yang valid. Penyajian 
dataini dapat disajikan dengan tertata rapi dengan narasi plus 
matrik, grafik, atau diagram dan sejenisnya. 
 
3) Penarikan atau Verifikasi Kesimpulan 
Kesimpulan akhir mungkin terjadi hingga pengumpulan 
data selesai, tergantung pada ukuran tujuan dari catatan 
lapangan, pengkodean, penyimpanan, dan metode-metode 
perbaikan yang digunakan, pengalaman peneliti, dan tuntunan 
dari penyandang dana tetapi kesimpulan sering digambarkan 
sejak awal, bahkan ketika seorang peneliti menyatakan telah 
memproses secara induktif.
23
 Dan analisis data kualitatif 
prosesnya berjalan sebagai berikut : 
a) Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan 
hal itu diberi kode agar sumber datanya  tetap dapat 
ditelusuri. 
b) Mengumpulkan, menentukan, mengklarifikasikan, 
membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya. 
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c) Bepikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu 
mempunyai makna, mencari  dan menemukan pola 




Untuk memperoleh data yang dapat di pertanggung 
jawabkan secara ilmiah, perlu dilakukan keabsahan data. Teknik 
pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan cross check 
data. Adapun cross check data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah triangulasi sumber dan metode. Pemeriksaan keabsahan 
data dengan teknik triangulasi sumber berarti peneliti 
membandingkan dan memeriksa kebenaran suatu informasi yang 
diperoleh dari beberapa sumber. Triangulasi dilakukan dengan 
cara membandingkan informasi atau data dengan cara yang 
berbeda. 
Dengan demikian yang dapat penulis simpulkan dalam 
penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang 
dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah 
dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian 
kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah 
 
penelitian berada di lapangan. Pada tahap ini peneliti menarik 
kesimpulan dimana peneliti menggunakan cara berfikir deduktif, yakni 
pengambilan kesimpulan dari umum ke khusus, pengetahuan khusus 
yang dimaksud disini adalah temuan tentang Pelaksanaan Bimbingan 
Rohani Islam Terhadap Pelaku Pencurian serta faktor penghambat 
Pelaksanaan Bimbingan Rohani Islam Terhadap Pelaku Pencurian 




BIMBINGAN ROHANI ISLAM DAN PELAKU PENCURIAN 
 
A. Bimbingan Rohani Islam 
1. Pengertian Bimbingan Rohani Islam 
Secara etimologis kata bimbingan terjemahan dari bahasa Inggris 
“guidance”. Kata “guidance” adalah kata dalam bentuk mashdar (kata 
benda) yang berasal dari kata kerja “to guide” artinya menunjukkan, 
membimbing atau menuntun orang lain ke jalan yang benar.
24
 
Kata bimbingan dalam bahasa Indonesia memberikan dua pengertian 
yang mendasar pertama, member informasi yaitu memberikan suatu 
pengetahuan yang dapat dimanfaatkan untuk mengambil keputusan atau 
memberikan suatu nasehat. Kedua mengarahkan menuntun kesuatu tujuan. 
Tujuan yang hanya diketahui oleh orang yang mengarahkan dan yang 
meminta arahan. Untuk mengetahui lebih lanjut tentang makna bimbingan 
secara umum, berikut beberapa pendapat dari para ahli. 
Menurut Arthur J. Jones dalam Sofyan Willis Bimbingan adalah 
proses ada dua orang yakni pembimbing dan yang dibimbing, dimana 
pembimbing membantu si terbimbing sehingga si terbimbing mampu 
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Menurut Frank W. Miller dalam Sofyan Willis Bimbingan adalah 
proses bantuan terhadap individu untuk mencapai pemahaman diri dan 
pengarahan diri yang dibutuhkan bagi penyesuaian diri secara baik dan 
maksimum di sekolah, keluarga, dan masyarakat.
26
 
Dari beberapa definisi bimbingan menurut para ahli di atas, maka 
penulis menyimpulkan bahwa bimbingan merupakan proses pemberian 
bantuan kepada seseorang individu atau kelompok secara sistematis agar 
dapat memahami dirinya, mengembangkan potensi diri, merencanakan 
kehidupannya, bertanggung jawab atas kehidupannya dan menyesuaikan diri 
dengan baik sebagai makhluk sosial serta mampu menghadapi dan mengatasi 
permasalahan yang akan dihadapinya kelak. 
Bimbingan dapat diberikan, baik untuk mengindari ataupun mengatasi 
berbagai persoalan atau kesulitan yang dihadapi oleh individu didalam 
kehidupannya; ini berarti bahwa bimbingan dapat diberikan, baik untuk 
mencegah agar kesulitan itu tidak atau jangan timbul, dan juga dapat 
diberikan untuk mengatasi berbagai kesulitan yang telah menimpa individu. 
Jadi, lebih bersifat pencegahan. Di samping itu, di dalam memberikan 
bimbingan dimaksudkan agar individu atau sekumpulan individu dapat 
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Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta : Amzah, 2013), Edisi 1, Cet. 
2,  h. 8-9. 
 
Sedangkan menurut Sunaryo Kartadinata dalam Sutirna, bimbingan 
adalah proses membantu individu untuk mencapai perkembangan yang 
optimal. Rochman Natawidjaya mengertikan bimbingan sebagai suatu proses 
pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara kesinambungan 
supaya individu tersebut dapat memahami dirinya, sehingga sanggup 
mengarahkan dirinya dan bertindak secara wajar sesuai dengan tuntutan dan 




Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada setiap orang, namun 
prioritas diberikan kepada individu-individu yang membutuhkan atau benar-
benar harus dibantu. Tujuan bimbingan yaitu membawa individu untuk 
memahami masalah yang dihadapinya untuk selanjutnya mampu menentukan 
tindakan yang harus dilakukan guna memecah masalah yang di hadapinya. 
Rohani mencangkup hati, jiwa, akal, dan ruh. ruh merupakan nama 
bagi nafsu yang dengannya mengalir kehidupan, gerakan, upaya mencari 
kebaikan, dan upaya menghindarkan keburukan dari dalam diri manusia. 
Rohani adalah bagian dari tubuh yang sangat sulit untuk dijabarkan namun 
bila penulis mengartikan rohani atau ruh itu adalah sebuah aspek yang sangat 
penting dalam kelangsungan kehidupan manusia yang mana bila tanpa ruh 
tersebut maka manusia tidak akan hidup. 
Rohani dari kata bahasa arab yang mempunyai arti “mental”. 
Bimbingan Rohani Islam adalah pemberian bantuan terhadap individu agar 
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mampu hidup selaras dengan ketentuan Allah SWT, sehingga dapat mencapai 
kebahagiaan dunia dan akhirat.
29
 
Pengertian Islam berasal dari bahasa Arab yang berarti selamat, 
sentosa, dan damai. Dari kata salima diubah menjadi bentuk aslama yang 




Menurut Maulana Muhammad Ali dapat dipahami dari firman Allah 
Surat Al-Baqarah ayat 202 
                    
 
Artinya: Mereka Itulah orang-orang yang mendapat bahagian daripada yang 




Ajaran Islam bersumber dari Al-Qur’an dan Hadist yang mana kedua 
sumber tersebut dalam praktiknya harus disampaikan atau didakwahkan 
kepada seluruh manusia demi menggapai tujuan dan pengertian Islam itu 
sendiri. 
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Departemen Agama RI, Al-Aliyy Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Bandung, Diponegoro, 
2005), h.25.  
 
Anwar Sutoyo menerangkan bahwa, bimbingan Islam didefinisikan 
sebagai proses bantuan yang diberikan secara ikhlas pada individu atau 




Bimbingan rohani Islam sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Musnamar adalah proses pemberian bantuan terhadap individu agar mampu 
hidup selarang dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat 
mencapai kebagahiaan hidup di dinua dan akhirat.
33
 Pemberian bimbingan, 
berarti tidak menentukan atau mengharuskan, melainkan sekedar membantu 
individu dibimbingagar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk 
Allah AWT. Adapun yang dimaksud dengan selaras adalah: 
a. Hidup selaras dengan ketentuan Allah artinya sesuai dengan 
pedoman yang ditentukan Allah, sesuai dengan Sunnatullah, dan 
sesuai hakikat sebagai mahluk Allah. 
b. Hidup selaras dengan petunjuk Allah artinya sesuai dengan 
pedoman yang ditentukan Allah melalui Rasullah-Nya. 
c. Hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah berarti 
menyadari eksistensi diri sebagai mahluk Allah yang diciptakan 





Bimbingan rohani Islam merupakan proses pemberian bantuan yang 
terarah dan berkesinambungan kepada setiap individu agar dapat 
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mengembangkan potensinya atau fitrah beragama yang dimiliki secara 
optimal melaluin internalisasi nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an 
dan Hadist dalam diri, sehingga dapat hidup selaras dan sesuai dengan 
tuntunan ajaran agam Islam. 
 
Jadi sejalan dengan pengertian di atas, yang dimaksud dengan 
bimbingan rohani Islam adalah proses bantuan yang diberikan kepada pelaku 
pencurian untuk mendapatkan keikhlasan, kesabaran dan ketenenangan 
petunjuk atau menuntun kearah  yang bermanfaaat dapat dikembangkan 
berdasarkan norma-norma yang berlaku dalam mengadapi masalah yang 
terjadi, dalam rangka mengembangkan dan menyadarkan kembali akan 
eksistensinya sebagai mahluk Allah SWT, agar dapat mencapai kebahagiaan 
hidup di dunia dan diakhirat. 
2. Tujuan dan Fungsi Bimbingan Rohani Islam 
Tujuan rohani islam menurut Anur Rahim Faqih yaitu sebagai berikut: 
a. Membanatu klien untuk mengembangkan pemahaman diri sendiri 
sesuai dengan kecakapan, minat, pribadi, dan kesempatan yang ada. 
b. Membuat proses sosialisasi dan sensitivitas kepada kebutuhan orang 
lain. 
c. Memberi dorongan dalam mengarahkan diri, pemecahan masalah, 
pengambilan keputusan dalam keterlibatan diri terhadap masalah yang 
ada. 
d. Mengembangkan nilai dan sikap menyeluruh serta perasaan sesuai 
dengan penerimaan diri. 
 
e. Membantu dalam memahami tingkah laku manusia. 
f. Membantu klien untuk memperoleh kepuasaan pribadi dan 
penyesuaian diri secara maksimum terhadap masyarakat. 
g. Membantu klien untuk hidup dalam kehidpan yang seimbang dalam 




Dengan tujuan bimbingan rohani islam di atas dapat membantu individu 
berkembang (to help people grow) sehingga mencapai keefektifan dalam hidup 
di rumah, sekolah, dan masyarakat, serta menjadi orang yang bersyukur atas 
nikmat yang diberikan Tuhan, sehingga menjadi manusia yang bahagia dunia 
dan akhirat. 
Sedangkan fungsi bimbingan rohani islam yaitu: 
a. Fungsi Preventif atau pencegahan yaitu mencegah timbulnya masalah 
pada seseorang. 
b. Fungsi Kuratif atau korektif yaitu memecahkan atau menanggulangi 
masalah yang sedang dihadapi seseorang. 
c. Fungsi Preventif dan Developmental yakni memelihara agar keadaan 
yang tidak baik menjadi baik kembali, dan mengembangkan keadaan 
yang sudah baik menjadi lebih baik. 
 
 
Jika dilihat secara lebih teliti fungsi bimbingan rohani Islam adalah 






Dalam fungsi di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan rohani Islam 
itu mempunyai fungsi membantu individu dalam memecahkan masalahnya 
sehingga tidak memungkinkan menjadi sebab munculnya masalah baginya. 
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Selain hal tersebut, bimbingan rohani Islam juga sebagai pendorong 
(motivator), pemantap (stabilisator), penggerak (dinamisator), dan menjadi 
pengarah bagi pelaksanaan bimbinhan agar sesuai dengan pertumbuhan 
perkembangan serta melihat bakat dan minat yang berhubungan dengan cita-cita 




3. Landasan Bimbingan Rohani Islam 
Dasar merupakan fondasi atau landasan berdirinya sesuatu. Dalam 
bimbingan untuk mencapai keberhasilan, maka dibutuhkan sebuah landasan 
untuk memperkokoh dan memperkuat bimbingan tersebut. 
Bimbingan keagamaan memiliki empat landasan (fondasi, dasar 
pijakan) yaitu Al-Qur’an, Sunnah Rasulallah, Ijma, Ijtihad. Dari keempat 
landasan dasar tersebut, yang menjadi landasan utama adalah Al-Qur’an dan 
Sunnah Rasulallah, sebab keduanya merupakan sumber dari segala sumber.
37
 
Al-Qur’an dan Sunnah Rasulallah dapat diistilahkan sebagai landasan ideal 
dan konseptual bimbingan dan konseling Islam. Dari keduanya merupakan 
sumber gagasan tujuan dan konsep-konsep bimbingan rohani Islam. 
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4. Asas-Asas Bimbingan Rohani Islam 
Berdasarkan landasan-landasan di atas dapat dijabarkan asas-asas atau 
prinsip-prinsip pelaksanaan bimbingan rohani Islam sebagai berikut: 
a. Asas fitrah  
Bimbingan Rohani Islam merupakan bantuan kepada klien atau 
konseli untuk mengenang, memahami, dan mengkhayati fitrahnya, 
sehingga segala tingkah laku dan tindakan sejalan dengan fitrah 
tersebut. Menurut Islam manusia dilahirkan dengan membawa fitrah, 
yaitu berbagai kemampuan potensial bawaan dari lahir dan 





Q.S Ar- Ruum ayat 30 
 
                               
                 
Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah 
atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada 
peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia 




fitrah Allah maksudnya ciptaan Allah. manusia diciptakan Allah 
mempunyai naluri beragama yaitu agama tauhid. kalau ada manusia tidak 
beragama tauhid, Maka hal itu tidaklah wajar. mereka tidak beragama tauhid itu 
hanyalah lantara pengaruh lingkungan. 
b. Asas-asas kebahagiaan dunia dan di akhirat 
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Bimbingan Rohani Islam tujuan akhirnya adalah membantu klien 
atau konseli yaitu orang yang dibimbing mencapai kebahagiaan hidup 
yang senantiasa didambakan oleh setiap muslim. Kebahagian hidup 
didunia bagi seorang muslim, merupakan kebahagian yang sifat nya 
sementara dan kebahagiaan akhirat yang menjadi tujuan utama karena 
kebahagiaan akhirat merupakan kebahagiaan yang abadi. Oleh karena itu, 
maka Islam mengajarkan hidup dalam keseimbangan, keselarasan, dan 
keserasian antara kehidupan dunia dan akhirat. 
 
 
Surah Al- Baqarah ayat 201 
 
                              
Artinya: Dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan kami, berilah 
kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa 





c. Asas Lillahi ta’ala 
Bimbingan Rohani Islam semata-mata diselenggarakan karena 
Allah. Asas Lillahi ta’ala berarti pembimbing melakukan tugasnya dengan 
penuh keikhlasan, tanpa pamrih, sementara yang dibimbing menerima 
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bimbingan tersebut dengan ikhlas dan rela, karena semua hak merasa 
bahwa semua yang dilakukan adalah karena Allah SWT.
40
 
Q.S Al An’am ayat 162 
                      
Artinya: Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan matiku 





5. Metode Bimbingan Rohani Islam 
a. Metode Uswatun Hasanah 
Uswatun Hasanah adalah contoh yang baik, kebaikan yang 




Keteladanan merupakan kristalisasi dan wujud konkret yang 
dilakukan seseorang, sehingga jelas bentuknya dan bisa langsung 
dicontoh dan diikuti. Berbeda halnya dengan ceramah atau tulisan, 
bisa jadi sebagian individu atau pendengar dan pembaca tidak 
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memahami esensi yang dimaksudkan bahkan tidak mengetahui tujuan 
yang diinginkannya. Ceramah tanpa adanya tindakan juga kadang-
kadang membuat individu tidak mengetahui bagaimana aplikasi 
penerapannya, tapi hal ini berbeda dengan uswatun hasanah yang 
tidak hanya sebuah teori, akan tetapi memberikan sebuah tindakan 
nyata yang mampu dilihat dan dicontoh langsung oleh klien. 
 
Keteladanan yang diberikan pembimbing juga perlu adanya 
klarifikasi artinya keteladanan yang dicontohkan seorang pembimbing  
harus benar-benar berorientasi kepada kebaikan yang sesuai dengan 
syariat Islam yang berpengaruh kepada kejayaan individu, bukan 
keteladanan yang berorientasi kepada kehancuran moral dan 
kelemahan iman. 
 
b. Metode Nasihat 
Nasihat adalah salah satu cara dari al-mau’idzatul hasanah 
yang bertujuan mengingatkan bahwa segala perbuatan pasti ada sangsi 
dan akibatnya.  
Jika disimpulkan bahwa Nasihat adalah memberikan petunjuk 
kepada jalan yang benar berdasarkan syariat Islam. Pemberian nasihat 




c. Metode Individual 
Menurut metode ini pembimbing melakukan komunikasi 
langsung secara individual dengan pihak yang dibimbing, diantaranya 
adalah percakapan pribadi yakni, pembimbing melakukan dialog 
langsung tatap muka dengan pihak yang dibimbing. 
 
d. Metode Kelompok 
Menurut metode ini pembimbing melakukan komunikasi 
langsung dengan yang dibimbing dalam kelompok. Hal ini dapat 
dilakukan dengan tehnik diskusi kelompok yakni pembimbing 
melaksanakan bimbingan dengan cara mengadakan diskusi bersama. 
 
6. Materi Bimbingan Rohani Islam 
Materi bimbingan rohani Islam tergantung pada tujuan yang hendak 
dicapai. Adapun pengertian bimbingan rohani Islam adalah seluruh ajaran 
Islam secara kaffah tidak sepotong-potong, yaitu yang telah tertuang dalam 
Al-Qur’an dan dijabarkan oleh Rasulallah dalam Hadist.  
Adapun materi bimbingan rohani Islam antara lain : 
a. Materi Aqidah (Keimanan) 
 
Aqidah (keimanan) adalah sebagai sistem kepercayaan yang 
berpokok pangkal atas kepercayaan dan keyakinan yang sungguh-
sungguh akan ke-Esaan Allah SWT.
43
 
Iman menurut bahasa yaitu membenarkan perkataan seseorang 
dengan sepenuhnya serta percaya terhadapnya. Sedangkan istilah 
agama, iman yaitu membenarkan apa-apa yang diberitakan Rasulallah 
SAW dengan sepenuhnya tanpa perlu bukti yang nampak, serta 






Syari’ah adalah peraturan-peraturan dan hukum yang telah 
digariskan oleh Allah atau telah digariskan pokok-pokoknya dan 
dibebankan kepada kaum muslimin agar mematuhinya. Sedangkan 
materi syari’ah adalah khusus mengenai pokok-pokok ibadah yang 
dirumuskan oleh rukun Islam, yaitu : 
1) Mengucapkan dua kalimat syahadat 
2) Mendirikan shalat 
3) Membayar zakat 
4) Puasa di bulan ramadhan 
                                                             
43
Aminuddin Sanwar, Pengantar Studi Ilmu Dakwah (Semarang : Fakultas Dakwah IAIN 
Walisongo, 1985), h. 75. 
44
Maulana Muhammad Yusuf Al Khandalawi, Munkhatab Al-Hadits (Bandung : Pustaka 
Ramadhan, 2007), h. 3. 
 






c. Akhlakul Karimah 
Kata akhlak atau khuluq secara kebahasaan berarti budi pekerti, 
adat kebiasaan, peranggai, muru’ah atau segala sesuatu yang sudah 
menjadi tabi’at.
46
 Akhlak merupakan segala sesuatu tingkah laku 
ataupun perbuatan.  
Manusia akan dinilai berakhlak apabila jiwa dan tindakannya 
menunjukakan hal-hal yang baik. Demikian pula sebaliknya, manusia 
akan dinilai berakhlak buruk apabila jiwa dan tindakannya 
menunjukkan perbuatan yang dipandang tercela. Islam memandang 
manusia sebagai hamba yang memiliki dua pola hubungan yaitu 







Ibadah secara bahasa (etimologi) berarti merendahkan diri serta 
tunduk, sedangkan menurut syara’ (terminology), ibadah mempunyai 
banyak definisi, tetapi makna dan maksudnya satu. Definisi itu 
diantara lain: 
a) Ibadah adalah taat kepada Allah dengan melaksanakan 
perintah-Nya melalui lisan para Rasul-Nya. 
b) Ibadah adalah merendahkan diri kepada Allah, tindakan 
tunduk yang paling tinggi disertai dengan rasa ma-habbah 
(kecintaan) yang paling tinggi. 
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c) Ibadah adalah sebutan yang mencakup seluruh apa yang 
dicintai dan diridhai Allah, baik berupa ucapan atau 
perbuatan yang lahir dan batin.
48
 
Melaksanakan shalat wajib bagi setiap muslim, shalat 
merupakan tiang agama dan dapat menjaga dari perbuatan yang keji 
dan munkar. Shalat wajib dilaksanakan yaitu shalat dzuhur, shalat 
asar, shalat magrib, shalat isya, dan shalat subuh. Selain shalat ibadah 
juga dapat dilaksanakan dengan mengaji rutin mulai dari Iqro sampai 
Al-Qur’an. Serta mendengarkan ceramah dari petugas bidang rohani, 
untuk memotivasi individu mewujudkan dirinya kembali kemanusia 
seutuhnya dan mencapai kebahagian didunia dan diakhirat. 
7. Langkah-Langkah Bimbingan Rohani Islam 




a. Langkah Identifikasi  
Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal klien beserta gejala-
gejala yang tampak. Dalam langkah ini, pembimbing mencatat klien 
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yang perlu mendapat bimbingan dan memilih klien yang perlu 
mendapat bimbingan terlebih dahulu.
49
 
Identifikasi merupakan langkah untuk mengenal klien lebih 
dalam untuk mengetahui klien yang mendapat bimbingan atau 
tidaknya.   
b. Langkah Diagnosis 
Langkah diagnosis yaitu langkah untuk menetapkan masalah 
yang dihadapi klien berdasarkan latar belakangnya. Dalam langkah ini 
kegiatan yang dilakukan ialah mengumpulkan data dengan 
memadakan studi terhadap klien, menggunakan berbagai studi 
terhadap klien, menggunakan berbagai teknik pengumpulan data. 




Diagnosis merupakan langkah untuk mengumpulkan data dan 
menetapkan masalah yang dihadapi oleh klien. 
c. Langkah Prognosis 
Langkah prognosis yaitu langkah untuk menetapkan jenis 
bantuan yang akan dilaksanakan untuk membimbing klien. Langkah 
prognosis ini ditetapkan berdasarkan kesimpulan dalam langkah 
diagnosis, yaitu setelah ditetapkan masalahnya dan latar belakangnya. 
Langkah prognosis ini, ditetapkan bersama setelah 
mempertimbangkan berbagai kemungkinan dan berbagai factor.
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Prognosis merupakan langkah untuk menetapkan jenis bantuan 
yang akan dilakukan oleh pembimbing (konselor) kepada klien setelah 
mempertimbangkan berbagai faktor. 
d. Langkah Terapi 
Langkah terapi yaitu langkah pelaksanaan bantuan atau 
bimbingan. Langkah ini merupakan pelaksanaan yang ditetapkan 
dalam langkah prognosis. Pelaksanaan ini tentu memakan banyak 




Terapi merupakan langkah pelaksanaan bantuan dari konselor 
kepada klien dengan membutuhkan cukup banyak waktu dan 
pengamatan yang cermat. 
e. Langkah Evaluasi dan Follow Up 
Langkah ini di maksudkan untuk menilai atau mengetahui 
sejauhmanakah terapi yang telah dilakukan dan telah mencapai 
hasilnya. Dalam langkah follow up atau tindak lanjut, dilihat 










Langkah ini merupakan langkah untuk mengetahui 
keberhasilan terapi yang dilakukan dan menindaklanjuti atau tidaknya 
dari perkembangan selanjutnya dalam jangka waktu panjang. 
B.  Pelaku Pencurian 
1. Pengertian Pelaku Pencurian 
Secara etimologis pencurian berasal dari kata sariqah, yang berarti 
melakukan sesuatu terhadap orang lain secara sembunyi.
54
  
Pelaku Pencurian adalah orang yang mengambil benda dan atau barang 
milik orang lain secara diam-diam untuk dimiliki. 
Menurut Kadar M. Yusuf dalam Mardani, pencurian yaitu mengambil 




Menurut Mahmud Syaltut pencurian adalah mengambil harta orang lain 
dengan sembunyi-sembunyi yang dilakukan oleh orang yang tidak dipercayai 
menjaga barang tersebut. Sedangkan menurut H.A. Djazuli membedakan 
antara pencurian dengan penggelapan sebagai berikut: Pertama, dilihat dari 
segi hukuman. Pencurian dikenai hukuman had potong tangan, sedangkan 
penggelapan dikenai hukuman ta’zir dan hal ini tentu menjadi wewenang 
hakim dalam penjatuhan hukuman tersebut. Kedua, dilihat dari segi 
pelaksanaan pengambilan harta pada pencurian pengambilan dengan cara 
sembunyi-sembunyi dan tanpa sepengetahuan pemiliknya. Sedangkan kasus 
penggelapan dengan cara terang-terangan. Ketiga, dilihat dari segi tempat 
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objek harta tersebut dalam pencurian harta yang diambil tersimpan pada 
tempat tertentu, sedangkan para penggelapan penyimpanan tidak diketahui 
oleh pemiliknya. Keempat, dilihat dari ukuran harta pada pencurian ukuran 
tertentu yang mengakibatkan jatuhnya hukuman Had atau yang dikenal 
dengan term nishab. Pada kasus penggelapan tidak dikenal ukuran-ukuran 
tertentu sejauh mana penggelapan tersebut harus dikenakan hukuman.
56
   
 
Pencurian diatur dari Pasal 363 KUHP Pasal 362 KUHP berbunyi 
(terjemahan): “Barang siapa mengambil suatu barang yang seluruhnya atau 
sebagian kepunyaan orang lain dengan maksud memilikinya secara melawan 
hokum, diancam dengan pidana penjara paling lama lima tahun atau pidana 
denda paling banyak sebilan ratus rupiah”.
57
 
Pelaku Pencurian adalah Seseorang yang gemar atau suka mengambil 
barang milik orang lain. Dalam hal ini, penderita berada dibawah suatu 
pengaruh yang kuat, untuk melakukan tindakan kejahatan pencurian, yang 
tidak bisa dikendalikan walaupun sebenarnya barang curiannya itu secara 
ekonomi tidak bernilai apa-apa. Sedangkan pelaku pencurian disini adalah 
yang berada dibawah binaan LPKA Klas II Bandar Lampung yang telah 
melakukan tindakan pencurian serta dinyatakan bersalah oleh pengadilan 
Agama Islam. 
2. Unsur-Unsur Pelaku Pencurian 
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Berdasarkan definisi diatas, mencuri mengandung tiga unsur, yaitu: 
a. Mengambil milik orang lain 
b. Mengambilnya secara sembunyi-sembunyi 
c. Milik orang lain itu ada tempat penyimpanan. 
  Jadi, apabila barang yang diambil bukan milik orang lain, cara 
mengambilnya dengan cara terang-terangan, atau barang yang diambil 
berada tidak pada tempat penyimpanannya, pelakunya tidak dijatuhi 
hukuman potong tangan. 
  Dengan demikian, apabila pengambilan itu sepengetahuan 
pemiliknya dan terjadi tanpa kekerasan, maka perbuatan itu bukan 
pencurian melaikan perampasan (ikhtilas). Untuk terjadinya 
pengambilan yang sempurna diperlukan tiga syarat yaitu: 
1) Pencuri mengeluarkan barang-barang yang dicuri dari tempat 
simpanannya. 
2) Barang yang dicuri dikeluarkan dari kekuasaan pemilik. 
3) Barang yang dicuri dimasukan kedalam kekuasaan pencuri.58 
Sedangkan Menurut Rahmat Hakim unsure-unsur pencurian yaitu: 
Pertama, pengambilan yang dilakukan secara sembunyi-sembunyi, seperti 
telah disinggung, tidak termasuk jarimah pencurian kalau hal itu dilakukan 
dengan sepengetahuan pemiliknya. Kedua, yang dicuri itu harus berupa 
barang kongkrit sehingga barang yang dicuri adalah barang yang dapat 
bergerak, dipindah-pindahkan, tersimpan oleh pemiliknya pada penyimpanan 
yang layak dan dianggap sebagai sesuatu yang berharga. Ketiga, harta yang 
dicuri adalah sesuatu yang berharga, setidaknya menurut versi pemiliknya. 
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Keempat, harta diambil (dicuri) pada waktu terjadinya pemindahan adalah 
harta orang lain secara murni dan orang yang mengambil tidak mempunyai 
hak pemilikan sedikit pun terhadap harta tersebut. Kelima, seperti pada 
jarimah-jarimah yang lain, terhadap terdapatnya unsure kesengajaan untuk 





3. Faktor-Faktor Penyebab Pelaku Pencurian 
Faktor-Faktor Penyebab Pelaku Pencurian sebagai berikut: 
a. Faktor Internal 
Faktor internal merupakan faktor yang ada pada diri pelaku 
mengapa sampai melakukan hal tersebut. Pencurian merupakan 
mengambil barang atau  harta milik orang lain secara sembunyi-sembunyi 
tanpa sepengetahuan pemiliknya. Pencurian dapat dilakukan oleh siapa 
saja, dimana saja, dan pencurian  tersebut melekat pada diri seseorang 
karena adanya kesempatan sehingga mereka melakukan pencurian. Selain 
dari penyebab individu itu sendiri faktor internal lain yaitu pendidikan 
seseorang yang rendah. Seseorang yang memiliki pendidikan yang rendah 
akan mengalami kesulitan hidup bermasyarakat. Kesulitan tersebut 
berkaitan untuk kesejahteraan hidup dimana tidak adanya pekerjaan untuk 
diraih seseorang untuk dapat mensejahterahkan hidupnya. Pelaku 
pencurian dari latar belakang pendidikan yang rendah dengan rendahnya 
pendidikan akan sulit mencari pekerjaan sehingga melakukan tindak 
kejahatan pencurian. 
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Selain itu ada faktor niat, jika niat sudah kuat apa pun bisa 
dilakukan, kesempatan bisa diciptakan karena memang sudah ada niat 
kuat untuk melakukan pencurian tersebut. Karena niat memiliki peran 
penting dalam melakukan tindak pencurian. 
Adapun faktor kurangnya Iman, pada dasarnya seseorang pelaku 
pencurian tidak  mungkin memiliki aqidah dan keimanan yang kuat 
kepada Allah SWT sebagai zat yang mengatur kehidupan didunia ini. 
Orang yang aqidahnya dan keimanannya kuat sudah pasti ia tidak akan 
melakukan pencurian walaupun ada kesempatan dan ekonomi yang tidak 
stabil, bahkan niatan untuk mencuri pun tidak ada dalam dirinya. 
b. Faktor Eksternal  
Selain faktor internal yang mempengaruhi pelaku pencurian adanya 
faktor eksternal, faktor ini berkaitan dengan situasi masyarakat yang 
sangat berpengaruh ketika kondisi seseorang secara umum semakin sulit 
mensejahterahkan hidupnya. Beberapa faktor eksternal yaitu sebagai 
berikut:  
1) Faktor ekonomi 
Faktor ekonomi merupakan salah satu hal yang penting 
didalam kehidupan manusia maka keadaan ekonomi dari pelaku 
pencurian yang melatarbelakangi seseorang melakukan pencurian. 
 
Para pelaku tidak mempunyai pekerjaan yang tetap, bahkan tidak 
mempunyai pekerjaan. Karena itu desakan ekonomi untuk 
memenuhi kehidupan, membeli sandang maupun pangan, dan 
kebutuhan lainnya maka pelaku tersebut nekad melakukan tindak 
pidana pencurian. 
 
2) Faktor Lingkungan  
Faktor lingkungan mempengaruhi tingkah laku seseorang 
dimana orang tersebut berada, baik pergaulan yang diikuti dengan 
peniruan suatu lingkungan akan sangat berpengaruh terhadap 
kepribadian dan tingkah laku seseorang. Lingkungan yang 
dimaksud yaitu keluarga, dan lingkungan masyarakat itu sendiri. 
Kurangnya pengawasan dari orang tua berpengaruh terhadap 
pergaulan remaja. Tidak terpenuhi nya kebutuhan remaja sehingga 
menghadapkan remaja kepada kegagalan dilingkungan pergaulan, 
membuat remaja tersebut berpotensi berbuat criminal (Pencurian), 
buruknya kelompok dalam pergaulan remaja menjadi tidak 
terkontrol ditambah lagi dengan kurangnya pengawasan serta peran 
aktif dari orang tua.
60
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3) Faktor Lemahnya Penegak Hukum 
Pihak penegak hokum yang memiliki aturan dalam kasus 
pencurian yang hukumannya masih dianggap ringan, sehingga 
pelaku pencurian keluar dari Lembaga Pemasyarakataan maka 
pelaku pencurian ini mengulangi perbuatan tersebut. Masalah 
keterampilan dan kesadaran yang tidak dimiliki pelaku pencurian 
sehingga menyebabkan kejahatan pencurian itu dianggap sebagai 
pekerjaan utama untuk memenuhi kehidupannya. 
Adapun teori yang mempengaruhi faktor penyebab dari 
pelaku pencurian, yaitu teori NKK yang merupakan teori terbaru 
untuk menjelaskan sebab terjadinya tindak pencurian atau kejahatan 
di dalam masyarakat. Teori ini sering dipergunakan oleh kepolisian 
di dalam menanggulangi kejahatan kasus pencurian. Adapun 
rumusan dari teori NKK ini adalah :  
  N+K1=K2 
  Keterangan : 
  N= Niat 
  K1= Kesempatan 
  K2 = Kejahatan 
   Menurut teori NKK, sebab terjadinya tindak pencurian atau 
kejahatan adalah karena adanya niat dan kesempatan yang dipadukan. 
Jadi meskipun ada niat tetapi tidak ada kesempatan, mustahil akan 
 
terjadi kejahatan, begitu pula sebaliknya meskipun ada kesempatan 
tetapi tidak ada niat maka tidak akan ada  terjadi tindak pencurian atau 
kejahatan. 
4. Pelaku Pencurian (Remaja) 
a. Remaja 
Istilah Remaja dalam psikologi dikenal dengan adolescence yang 
berasal dari kata latin adolescere (kata bendanya adolescentia yang berarti 
remaja) berarti “tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa”. Istilah 
adolescence juga memiliki arti yang lebih luas mencakup kematangan 
mental, emosi dan fisik.
61
 
Dalam buku psikologi remaja dijelaskan bahwa usia di atas 
merupakan masa remaja. Adapun masa remaja tersebut terbagi atas masa 
remaja awal dan masa remaja akhir. “Masa remaja awal dimulai pada 
umur 13 atau 14 tahun sampai 17 atau 18 tahun sedangkan masa remaja 
akhir dimulai pada umur 17-18 tahun sampai 21 tahun”.
62
 
Remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak ke masa 
dewasa. Masa remaja sedang berada dalam fase perkembangan yang 
sangat pesat, fisik yang semakin kuat dan semakin menarik, mulai mampu 
                                                             
61
Lihat, Muhammad al-Mighwar, Psikologi Remaja (Bandung : CV. Pustaka Setia, 2006), 
Cet. ke-1, h. 56. 
62
Ibid. h. 60-61. 
 
berpikir abstrak dan memecahkan masalah yang bersifat hipotetis, 
emosinya sedang menggelora sehingga memiliki semangat membara. 
Hubungan sosial yang menunjukkan toleransi kepada orang lain, apalagi 
dengan sesama kelompok remajanya.  
Tahap remaja melibatkan suatu proses yang menjangkau suatu 
periode penting dalam kehidupan seseorang. Namun, terdapat perbedaan 
antara individu satu dengan yang lain, yang dibuktikan dengan adanya 
fakta bahwa beberapa orang mengalami masa peralihan ini secara lebih 
cepat dari lainnya. Masa remaja menghadirkan begitu banyak tantangan, 
karena banyaknya perubahan yang harus dihadapi mulai dari perubahan 
fisik, biologis, psikologis, dan juga sosial. Proses-proses perubahan 
penting akan terjadi dalam diri anak muda jika perubahan-perubahan ini 
mampu dihadapi secara adaptif dan dengan sukses. Ketika seorang anak 
muda tidak mampu berhadapan dan mengatasi tantangan perubahan ini 
secara sukses, akan muncul berbagai konsekuensi psikologis, emosional, 




Masa remaja rentan akan goncangan-goncangan yang 
menyebabkan masalah kenakalan remaja yang akan menjerumuskan 
remaja ke masa depan yang buruk. Kaum remaja membutuhkan dukungan, 
pendidikan dan lingkungan yang baik di sekitarnya agar terhindar dari 
goncangan-goncangan dan masalah yang tidak diinginkan. 
b. Ciri-Ciri Masa Remaja 
Ciri-ciri masa remaja yaitu sebagai berikut:  
1) Masa remaja sebagai periode yang penting 
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Periode penting remaja akibat langsung maupun akibat jangka 
panjang tetap penting. Periode yang penting karena akibat fisik dan 
ada juga karena akibat psikologis. Perkembangan fisik yang cepat dan 
penting disertai dengan cepatnya perkembangan mental yang cepat, 
terutama pada awal masa remaja. Semua perkembangan itu 
menimbulkan perlunya penyesuaian mental dan perlunya membentuk 




2) Masa remaja sebagai periode peralihan  
Periode peralihan tidak berarti terputus dengan atau berubah 
dari apa yang telah terjadi pada sebelumnya, melainkan lebih sebuah 
peralihan dari satu tahap perkembangan ke tahap berikutnya. Artinya 
apa yang telah terjadi sebelumnya akan meninggalkan bekas pada apa 
yang terjadi sekarang dan yang akan datang. Seperti masa kanak-
kanak beralih ke masa remaja dan masa dewasa. Masa anak-anak 
harus meninggalkan segala sesuatu yang bersifat ke kanak-kanakan 
dan harus mempelajari pola perilaku dan sikap baru untuk 
menggantikan perilaku dan sikap yang sudah ditinggalkan.
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3) Masa remaja sebagai periode perubahan 
Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku selama masa 
remaja sejajar dengan tingkat perubahan fisik. Jika perubahan fisik 





4) Masa remaja sebagai usia bermasalah 
Masalah masa remaja sering menjadi masalah yang sulit di atasi 
baik anak laki-laki maupun anak perempuan. 
5) Masa remaja sebagai masa mencari identitas 
Erickson menjelaskan identitas diri yang dicari remaja berupa 
usaha untuk menjelaskan siapa dirinya, apa peranannya dalam 
masyarakat. Pencarian identitas ini mempengaruhi perilaku remaja 
dalam usaha mencari identitas. Remaja menarik perhatian pada diri 
sendiri agar dipandang sebagai individu yang mempertahankan 
identitasnya sendiri terhadap kelompok sebaya.
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c. Tugas Perkembangan Masa Remaja 
Tugas Perkembangan Pada Masa Remaja yaitu: 
1) Mampu menerima keadaan fisiknya. 
2) Mampu menerima dan memahami peran seks usia dewasa. 






3) Mampu menerima hubungan baik dengan anggota kelompok 
berlainan jenis.  
4) Mencapai kemandirian emosional. 
5) Mencapai kemandirian ekonomi. 
6) Mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual yang sangat 
diperlukan untuk melakukan peran sebagai anggota masyarakat. 
7) Memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai orang dewasa dan 
orang tua. 
8) Mengembangkan perilaku tanggung jawab sosial yang diperlukan 
untuk memasuki dunia dewasa. 
9) Mempersiapkan diri untuk memasuki perkawinan. 





Berdasarkan tugas perkembangan di atas dapat disimpulkan bahwa 
tugas-tugas perkembangan remaja adalah sikap dan perilaku dirinya sendiri 
dalam menyikapi lingkungan disekitarnya. Perubahan yang terjadi pada fisik 
maupun psikologis nya menuntut remaja untuk dapat menyesuaikan diri 
dalam lingkungan dan tantangan hidup yang dihadapinya. 
Menurut Sarlito Wiraman, perkembangan psikologis remaja dapat 
ditinjau dari beberapa segi diantaranya yaitu: 
1.) Pembentukan konsep diri 
Remaja adalah masa peralihan dari kanak-kanak menuju dewasa, 
masa remaja mulai menunjukkan dan mencerminkan kepribadian 
yang khas dan berbeda dari masih kanak-kanak serta tidak mau 
diperlakukan sebagai anak-anak lagi. Sikap remaja tersebut 
dengan masa pueral. 
2.) Perkembangan inteligensi 
Remaja adalah masa dimulainya bersikap kritis, logis dan 
realistis, dikarenakan perkembangan psikis remaja sudah mulai 
matang. 
3.) Perkembangan emosi 
Permasalahan tentang emosi ini bila dikaitkan dengan kondisi 
psikologis remaja yang masih labil adalah bentuk emosi yang 
lebih mengarah kepada hal-hal yang kurang normative bahkan 
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4.) Perkembangan peran sosial 
Remaja sudah merasa dewasa, bisa menampilkan kepribadiannya 
dan bergaul bebas dengan teman sebayanya dan mulai menyukai 
lawan jenisnya serta lebih mementingkan pergaulannya dalam 
lingkungan sosialnya dari pada lingkungan keluarganya. 
5.) Perkembangan peran gender 
Masalah peran gender ini bagi remaja menentukan terhadap 
identitas kepribadian dan jati dirinya. Artinya remaja tersebut 
akan kelihatan sifat maskulinnya atau feminimnya bila 
perkembangan seksualnya sudah matang. Keadaan tersebut dapat  
dilihat dari tingkah lakunya misalnya terhadap teman sebaya 
terutama lawan jenisnya. Tanda tanda adanya perkembangan 
gender pada remaja dapat dilihat dari pertumbuhan fisiknya yang 
begitu cepat. 
6.)    Perkembangan moral dan religi 
Sedangkan antara moral dan religi merupakan suatu system yang 
tidak dapat dipisahkan dalam mengatur hidup dan kehidupannya. 
Manusia akan kehilangan jejak dan sinar kehidupan yang hakiki 




5. Pandangan Hukum Pidana Islam Terhadap Pelaku Pencurian 
 
Para ulama sepakat mengenai tentang hukuman yang ditimpakan kepada 
pelaku pencurian, yaitu potong tangan. Akan tetapi, mereka berpendapat 
dalam menetukan batas minimal jumlah atau harga barang yang dicuri, yang 





1. Ahli Zahir. Mereka berpendapat bahwa ayat 38 surat Al-Maidah ini adalah 
bersifat umum maka pemahamannya juga harus berlaku umum jadi setiap 
pencuri itu harus dihukum dengan potong tangan, baik harta yang dicuri 
itu banyak atau sedikit. Hal ini sesuai dengan pendapat ibnu abbas ketika 
ditanya oleh Najdah Al Hanafi mengenai pengertian ayat 38 surat Al-
Maidah diatas. 
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2. Imam Malik berpendapat, bahwa batas minimal barang yang dicuri dapat 
membuat pencurinya dikenakan hukuman potong tangan adalah 3 Dirham 
atau seharga dengan nya. Pendapat ini didasarkan atas dasar hadits Nabi 
SAW yang diriwayatkan dari Ibnu Ummar: “Dari Ibnu Ummar, bahwa 
Rasullah SAW memotong (tangan) pencuri majn (perisai) yang harganya 
3 Dirham “(HR. Muslim)”. 
3. Ahmad Bin Hambal menjelaskan pula, bahwa batas minimal harta yang 
dicuri itu adalah seperempat dinar atau 3 dirham. Pendapat ini didasarkan 
atas hadist yang mengenai majn diatas, dimana harganya adalah 
seperempat dinar atau 3 dirham. 
 
C. Lembaga Pembinaan Khusus Anak 
 
 Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) adalah lembaga atau tempat 
anak menjalani masa pidananya. LPKA berkewajiban untuk menyelenggarakan 
pendidikan, pelatihan, keterampilan, pembinaan, dan pemenuhan lain dari anak 
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan. Lembaga Pembinaan Khusus 
Anak (LPKA) merupakan lembaga yang dibangun oleh pemerintah di bawah 
naungan Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
(Kemenkumham RI) yang bertugas mengurus tentang hak asasi manusia (HAM) 
dan tata kerja pembinaan khusus anak, yang tertuang pada Undang-Undang 
Republik Indonesia No. 11 Tahun 2012.
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 Hal ini mengingat anak yang dijatuhi 
pidana berhak memperoleh pembinaan, pembimbingan, pengawasan, 
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 Kemenkumham, Lembaga Pembinaan Khusus Anak. Organisasi. Tata Kerja, 2015, h.1. 
73Asir M. Djamil, Anak Bukan Untuk Dihukum (Jakarta: Sinar Grafika), 2013, h.167. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan rohani 
Islam merupakan proses pemberian bantuan terhadap individu yang sedang 
mengalami masalah dalam kehidupannya agar kembali kejalan yang benar, hal ini 
sesuai dengan tujuan penelitian sebagaimana bimbingan rohani Islam terhadap 
pelaku pencurian di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II Bandar 
Lampung dengan menggunakan pendekatan secara langsung kepada pelaku 
pencurian oleh ustadz dari Al-Qirom yang membimbing Anak Berhadapan 
dengan Hukum (ABH) untuk menjadi pribadi yang lebih baik lagi. 
 Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II Bandar Lampung 
dibangun pada tahun tahun 2010 dengan bantuan dari Gubernur Provinsi Lampung. 





D. Tinjauan Pustaka 
 Penulis menemukan judul skripsi yang mirip dengan judul skripsi peneliti 
terdahulu, namun penulis perlu memiliki perbedaan dari hasil penelitian 
lapangannya dengan penelitian lapangan yang terdahulu yaitu : 
1. Avrini Syska Riani, Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam 2017, 
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan Lampung, 
dengan judul skripsi : “Metode Bimbingan Rohani Islam Narapidana 
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Dokumentasi, LPKA Klas II Bandar Lampung, 9 Juli 2019. 
 
Wanita di Lembaga Pemasyaraktaan Wanita Klas II A Way Hui Bandar 
Lampung”. Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa metode bimbingan 
rohani Islam ini sangat baik digunakan dan diterapkan bagi narapidana di 
Lembaga Pemasyaraktaan Wanita Klas II A Way Hui Bandar Lampung 
yaitu berusaha agar berubah menjadi lebih baik dari sebelumnya baik 
dalam menghadapi masalah yang dihadapinya khusus di fisik, mental, dan 
jiwa narapidana. 
2. Nana Restyana, Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam 2018, Fakultas 
Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan Lampung, dengan judul 
skripsi : “Peran Pembimbing Rohani Islam dalam pembinaan narapidana 
di Lembaga Pemasyarakatan Klas II B Kota Agung Kabupaten 
Tanggumus Lampung”. Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa 
pembimbingan rohani Islam memberikan pembinaan kepada narapidana 
menggunakan metode ceramah, berdiskusi, tanya jawab. Tujuan 
pembinaan rohani Islam yaitu untuk merubah perilaku narapidana, 
meningkatkan keimanan serta lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT, 
selain itu juga untuk memberikan bekal kepada narapidana untuk 
berprilaku lebih baik lagi ketika nanti kembali ke masyarakat. 
3. Oktaviana Purnama Sari, Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam 2018, 
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan Lampung, 
dengan judul skripsi : “Peranan Bimbingan Rohani Islam dalam 
mengurangi masalah depresi remaja di Lembaga Pembinaan Khusus Anak 
 
Klas II Bandar Lampung”. Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa 
peranan bimbingan rohani Islam dalam mengurangi masalah depresi 
remaja sangat membantu dalam penyelesaian narapidana yang mengalami 
depresi, yang telah disampaikan oleh pembimbing rohani dengan 
menggunakan metode face to face dan materi yang disampaikan berupa 
ceramah, dan tahsin Al-Qur’an. 
 Dalam skripsi penelitian lapangan ini hal yang membedakan dengan 
skripsi penelitiaan lapangan yang terdahulu penulis lebih focus membahas 
tentang pelaksanaan bimbingan rohani Islam terhadap pelaku pencurian 
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